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Lampiran 1. Jadwal Penyusunan Laporan 

Jadwal Penyusunan Laporan 

 

 

N

No 

Urutan Kegiatan Bulan 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

  

1 

Pengajuan Judul LTA                         

  

2 

Penyusunan Proposal 

LTA 

                        

  

3 

Konsultasi dengan 

Dosen Pembimbing 

                        

  

4 

Pengurusan Izin 

Pelaksanaan  

                        

  

5 

Pengkajian Pasien 

(Anamnesis & 

Pemeriksaan) 

                        

  

6 

Penetapan Diagnosa 

& Penyusunan 

Rencana  

                        

  

7 

Pelaksanaan 

(Edukasi & 

Rujukan) 

                        

  

8 

Evaluasi Hasil                          

  

9 

Penyusunan, 

Konsultasi & Revisi 

LTA 

                        

 

10 

Seminar Hasil & 

Pengumpulan LTA 

                        



Lampiran 2. Informed Consent 

Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent): 

 

Saya Bulan Salsabila adalah peneliti dari Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan 

Kesehatan Gigi, dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela 

dalam penelitian yang berjudul ”Kejadian Karies Mencapai Email Pada Pasien 

Nn. F (21 Thn) Dengan Tindakan Penambalan Atraumatic Restorative Treatment 

(ART) Di Klinik Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Medan” dengan beberapa 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kejadian karies mencapai email pada 

pasien Nn. F (21 Tahun) dengan tindakan penambalan Atraumatic Restorative 

Treatment (ART) Di Klinik Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Medan, dengan 

metode/prosedur studi kasus dengan pendekatan kuantitatif melalui pemeriksaan 

gigi dan wawancara, serta tindakan Penambalan. 

2. Anda dilibatkan dalam penelitian karena memenuhi kriteria sebagai subjek yang 

ditetapkan seperti status kesehatan, usia, dan kondisi yang relevan dengan kasus 

karies gigi mencapai email. Keterlibatan anda dalam penelitian ini bersifat 

sukarela.  

3. Seandainya anda tidak menyetujui cara ini maka anda dapat memilih cara lain 

yaitu mengundurkan diri atau anda boleh tidak mengikuti penelitian ini sama 

sekali. Untuk itu anda tidak akan dikenai sanksi apapun.  

4. Penelitian ini akan berlangsung selama 2 bulan dengan subjek pemeriksaan 

sesuai studi kasus. 

5. Anda akan diberikan imbalan pengganti/kompensasi berupa pelayanaan 

pemeriksaan dan penambalan gigi secara gratis atas kehilangan waktu/ 

ketidaknyamanaan lainnya yang mungkin timbul selama proses pemeriksaan dan 

perawatan.  

6. Setelah selesai penelitian, anda akan diberikan informasi tentang hasil penelitian 

secara umum melalui melalui laporan tertulis individu.  

7. Anda akan mendapatkan informasi tentang keadaan kesehatan anda selama 

pengambilan data/sampel melalui pemeriksaan langsung oleh peneliti.  

8. Anda akan mendapatkan informasi bila ditemukan kelainan atau masalah lain 

pada gigi dan mulut selama penelitian ini. 

9. Anda juga akan diinformasikan data lain yang berhubungan dengan keadaan 

anda   yang kemungkinan ditemukan saat pengambilan sampel/data berlangsung, 

kecuali data yang bersifat pribadi dan rahasia yang tidak dapat di publikasikan. 



10. Prosedur pengambilan sampel adalah dengan cara purposive sampling dengan 

memilih yang memiliki kasus sesuai kriteria penelitian serta pemeriksaan gigi 

secara langsung, wawancara, observasi, dan tindakan penambalan gigi, cara ini 

mungkin menyebabkan rasa tidak nyaman ringan seperti saat dilakukanya 

tindakan penambalan gigi namun tidak menimbulkan bahaya yang serius. 

11. Keuntungan yang anda peroleh dengan keikutsertaan anda adalah mendapatkan 

pemeriksaan, Penambalan gigi, serta edukasi kesehatan gigi dan mulut.   

12. Penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 

khususnya remaja serta pengembangan ilmu kesehatan gigi. 

13. Anda tidak memerlukan perawatan lanjutan setelah penelitian ini selesai, karena 

tidak terdapat unsur intervensi (tindakan medis) dalam penelitian ini. Namun 

demikian, apabila anda ingin berkonsultasi mengenai kesehatan gigi anda, anda 

dapat mengunjungi klinik gigi Poltekkes Kemenkes Medan atau puskesmas 

terdekat di wilayah anda. 

14. Setelah menerima tindakan perawatan berupa penambalan sebagai bagian dari 

penelitian ini, anda diharapkan menunggu hingga seluruh prosedur tindakan 

selesai dan dinyatakan aman serta sesuai dengan standar pelayanan kesehatan 

yang berlaku.  

15. Selama menunggu tindakan dinyatakan selesai dan aman, anda tidak memerlukan 

pengobatan tertentu karena tindakan yang dilakukan merupakan perawatan 

kuratif. Sebagai alternatif, anda dianjurkan untuk menjaga kebersihan gigi dan 

mulut, menyikat gigi dengan teknik yang benar serta mengurangi makan-

makanan lengket atau manis. 

16. Anda akan diberikan informasi bila didapatkan informasi baru dari penelitian ini 

ataupun dari sumber lain.  

17. Semua data dalam penelitian ini akan disimpan oleh peneliti dalam bentuk 

dokumen tertulis dan file digital selama sampai seluruh proses penelitian dalam 

dan pelaporan selesai.  

18. Semua informasi yang anda  berikan dalam penelitian ini tidak akan disebar 

luaskan sehingga kerahasiaannya akan terjamin. 

19. Penelitian ini merupakan penelitian pribadi dan tidak ada sponsor yang mendanai 

penelitian ini. 

20. Peneliti menjadi peneliti sepenuhnya dalam penelitian ini. 

21. Selama penelitian, peneliti akan bertanggung jawab terhadap terjadinya rasa 

tidak nyaman ringan selama pemeriksaan dan perawatan. 

22. Tidak ada pengobatan atau rehabilitasi dan perawatan kesehatan pada individu / 

subyek karena penelitian ini tidak mengandung unsur intervensi terhadap subyek. 

23. Jika terjadi kecacatan atau kematian akibat penelitian ini, maka tidak ada rencana 

pemberian kompensasi karena tindakan yang dilakukan merupakan perawatan 



kuratif dengan resiko sangat minimal. Namun, apabila terjadi hal yang tidak 

diinginkan, peneliti akan tetap bertanggung jawab untuk merujuk dan 

memfasilitasi pasien mendapatkan pelayanan kesehatan yang sesuai di fasilitas 

pelayanan kesehatan.  

24. Penelitian ini tidak melibatkan unsur-unsur yang membahayakan kepada 

individu/ subyek sehingga tidak ada jaminan hukum untuk hal tersebut. 

25. Penelitian ini telah mendapat persetujuan laik etik dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan Poltekkes Kemenkes Medan. 

26. Anda akan diberikan informasi apabila terjadi pelanggaran pelaksanaan protokol 

penelitian ini;  dan jika terjadi pelanggaran, maka ketua peneliti akan 

menghentikan sementara atau seluruh kegiatan penelitian serta memastikan 

keamanan dan kesejahteraan subjek dengan memberikan penanganan yang sesuai 

dan merujuk ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila diperlukan 

27. Anda akan mendapatkan penjelasan tentang rancangan penelitian dan perlakuan 

yang akan dilakukan hingga penelitian selesai. 

28. Semua informasi penting akan diungkapkan selama penelitian berlangsung dan 

anda berhak untuk menarik data/informasi selama penelitian berlangsung 

29. Penelitian ini tidak melibatkan pemeriksaan atau tes genetik, sehingga tidak ada 

pengumpulan maupun penyimpanan informasi genetik peserta maupun keluarga 

peserta. 

30. Penelitian tidak akan menggunakan catatan rekam medis maupun hasil 

laboratorium pasien. Data yang dikumpulkan hanya berasal dari hasil 

pemeriksaan langsung dan tindakan perawatan yang dilakukan oleh peneliti 

selama penelitian berlangsung. 

31. Penelitian ini tidak menggunakan catatan medis dan hasil laboraturium 

perawatan klinis milik anda, sehingga tidak diperlukan pengumpulan, 

penyimpanan, dan penggunaan bahan biologi. 

32. Penelitian ini melibatkan pasien, anda/orang tua/wali berhak untuk melanjutkan 

atau mengundurkan diri dari penelitian ini kapan saja apabila merasa tidak 

nyaman selama proses pemeriksaan dan perawatan berlangsung. 

33. Penelitian ini tidak melibatkan wanita hamil atau menyusui. Anda berhak untuk 

melanjutkan atau mengundurkan diri dari penelitian kapan saja apabila merasa 

tidak nyaman selama proses pemeriksaan dan perawatan berlangsung. 

34. Penelitian ini tidak melibatkan korban bencana dan tidak berkaitan dengan 

pemberian bantuan kemanusiaan. 

35. Penelitian ini tidak dilakukan secara online dan tidak menggunakan alat online 

atau digital. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Kartu Pemeriksaan Kesehatan Gigi dan Mulut 

 

 

 

 

 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



  



 



  



  



 



Lampiran 4. Satuan Acara Penyuluhan 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

KESEHATAN GIGI 

 

 

 

 

 

 

 

       BULAN SALSABILA 

       P07525023006 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA  

POLITEKNIK KESEHATAN MEDAN  JURUSAN  

KESEHATAN GIGI PRODI DIPLOMA III  

KESEHATAN GIGI 

TAHUN 2026 



SATUAN ACARA PENYULUHAN 

CARA MENYIKAT GIGI YANG BAIK DAN BENAR 

 

Pokok Bahasan : Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan Mulut 

Sub Pokok Bahasan : Cara menyikat gigi yang baik dan benar 

Tempat   : Rumah pasien 

Waktu    : 15 Menit 

 

         A. Tujuan 

a) Tujuan Intruksi Umum 

Setelah mendapatkan penyuluhan tentang cara menyikat gigi yang baik dan 

benar, pasien diharapkan memahami dan mampu menyikat gigi dengan cara 

yang baik dan benar. 

 

b) Tujuan Intruksi Khusus 

1. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan 

perngertian menyikat gigi 

2. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan cara 

menyikat gigi yang baik dan benar. 

3. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan waktu 

menyikat gigi yang baik dan benar. 

4. Setelah mendapatkan penyuluhan pasien mampu menjelaskan masalah 

kesehatan gigi dan mulut yang dapat ditimbulkan akibat jarang menyikat 

gigi. 

 

B. Isi Materi 

      Terlampir  

C. Metode : Ceramah dan Tanya jawab 

D. Media   : Phantom  



E. Kegiatan Pembelajaran 

 

F. Reverensi 

https://www.emc.id/id/care-plus/jangan-sampai-malas-sikat-gigi-ini-akibatnya 

https://unair.ac.id/ketahui-5-masalah-kesehatan-gigi-dan-mulut-akibat-jarang-

sikat-gigi/ 

 

G. Evaluasi 

1. Bagaimana cara menyikat gigi yang baik da benar? 

2. Kapan waktu yang baik untuk menyikat gigi?  

3. Apa pasta gigi yang bagus untuk kesehatan gigi? 

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Penyuluhan Kegaiatan Sasaran Metode 

penyuluhan 

Media 

 

Waktu 

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam dan 

melakukan perkenalan diri. 

2. Menjelaskan tujuan 

penyuluhan. 

1. Menjawab salam 

2. Mendengarkan 

3. Respon 

  Ceramah      

 

 

      

- 

1 

Menit 

Penyajian 

Materi 

Menjelaskan mengenai: 

1. Menjelaskan perngertian 

menyikat gigi 

2. Menjelaskan cara 

menyikat gigi yang baik 

dan benar. 

3. Menjelaskan waktu  

menyikat gigi yang baik 

dan benar. 

4. Menjelaskan masalah 

kesehatan gigi dan mulut 

yang dapat ditimbulkan 

akibat jarang menyikat 

gigi. 

1. Mendengarkan 

2. memperhatikan  

3. Tanya jawab 

   Ceramah  

      dan  

Tanya jawab 

 

Poster 3 

menit 

Penutup 1. Menjelaskan kembali 

bagian yang belum 

dimengerti 

2. Kesimpulan  

3. Saran salam penutup 

1. Mendengarkan 

2. Menjawab salam 

Ceramah  

 

      

- 

1 

menit 

https://www.emc.id/id/care-plus/jangan-sampai-malas-sikat-gigi-ini-akibatnya
https://unair.ac.id/ketahui-5-masalah-kesehatan-gigi-dan-mulut-akibat-jarang-sikat-gigi/
https://unair.ac.id/ketahui-5-masalah-kesehatan-gigi-dan-mulut-akibat-jarang-sikat-gigi/


H. Lampiran Materi 

1. Pengertian menyikat gigi 

Menyikat gigi adalah kegiatan membersihkan gigi dan rongga mulut 

dari kotoran, plak, dan bakteri. Menggosok gigi merupakan cara yang paling 

mudah dan efektif untuk menjaga kebersihan gigi dan gusi dari plak dan sisa 

makanan. Menyikat gigi bertujuan untuk membersihkan sisa makanan yang 

menempel dan terselip di antara gigi dan untuk mencegah penyakit gigi dan 

mulut, seperti karies.. Jika caranya salah, maka bisa berdampak buruk bagi 

kesehatan gusi dan rongga mulut secara keseluruhan. 

2. Cara menyikat gigi yang baik dan benar 

Menyikat gigi yang baik dan benar merupakan langkah penting untuk 

menjaga kesehatan gigi dan mulut. Cara menyikat yang benar dapat 

membantu mencegah penumpukan plak, gigi berlubang, penyakit gusi dan 

bau mulut. 

Faktor paling penting dari menyikat gigi adalah menggunakan teknik 

yang tepat, dan melakukannya dua kali sehari, setiap hari. Berikut adalah 

cara terbaik untuk menyikat gigi: 

1. Pilihlah sikat gigi yang berbulu halus  

2. Gunakan pasta gigi berfluoride.  

3. Pegang sikat pada sudut 45 derajat ke gigi dan gusi. 

4. Gosok gigi secara perlahan pada semua permukaan gigi (bagian depan, 

samping dan belakang) selama dua menit. 

5. Bersihkan area lidah dengan cara, menjulurkan lidah keluar dan sikat 

secara lembut dengan gerakan searah. 

6. Kumur menggunakan air bersih 

7. Bilas sikat gigi dan simpan secara tegak di udara kering, jauhkan dari 

cipratan atau paparan kuman saat mencuci dan menyiram.  

8. Gunakan floss (benang gigi) sekali sehari, baik setelah atau menyikat. 

9. Gunakan obat kumur (bersifat opsional) dan tidak boleh sebagai 

pengganti flossing atau menyikat gigi. 

3. Waktu menyikat gigi yang benar 

Menyikat gigi yang benar minimal 2 kali sehari setelah sarapan dan 

sebelum tidur sangat lah penting untuk dilakukan. Berikut beberapa manfaat 

menyikat gigi yang baik dan benar: 

1. Membersihkan sisa makanan 

Membersihkan sisa makanan yang tertinggal pada gigi setelah sarapan 

dan setelah makan malam. 

2. Menghilangkan bau mulut. 

 



Lampiran 5. Dokumentasi Kasus 

 

  



Lampiran 6. Etical Clearance 

 



Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan 

  



Lampiran 8. Lembar Bimbingan Penyusunan Laporan Kasus 

DAFTAR BIMBINGAN LAPORAN TUGAS AKHIR 

Judul LTA :  KEJADIAN KARIES MENCAPAI EMAIL PADA PASIEN NN. F 

(21 THN) DENGAN TINDAKAN PENAMBALAN ATRAUMATIC 

RESTORATIVE TREATMENT (ART) DI KLINIK JURUSAN 

KESEHATAN GIGI POLTEKKES MEDAN 

Nama  : Bulan Salsabila 

NIM  : P07525023006 

  

N

o 

Hari/Tangg

al 

Materi Bimbingan Saran Paraf Mhs        Paraf     

Pembimbing BAB SUB BAB 

1 Senin, 26 

Januari 

2026 

 Mengajukan 

judul LTA 

Membuat judul 

sesuai dengan 

survey awal yang 

telah dilakukan 
  

2 Kamis, 12 

Februari 

2026 

 ACC judul LTA Judul di ACC 

  
3 Selasa, 10 

Maret 

2026 

BAB I  Latar Belakang 

 Rumusan 

Masalah 

 Tujuan  

 Manfaat 

 Batasa Masalah 

 

 

 Menambahkan 

survey/ data dari 

berbagai 

penelitian 

 Memperbaiki 

tujuan  

 Menambahkan 
manfaat 

  

  
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB II  Pengertian 

atau Definisi 

 Patofisiologi 

 Faktor Risiko 
dan Penyebab  

 Gejala dan 

Manifestasi 

Klinis 

 Diagnosis 

 Penatalaksana
an atau 

Pengelolaan 

 Prognosis 

 Komplikasi 

 Penelitian 
Terkait 

Menambah 

refrensi 

mengenai 

pengertian, 

patofisologi, 

gejala-gejala, 

diagnosis, 

Penatalaksanaan
, prognosis serta 

komplikasi 

sesuai dengan 

kasus 

 

  



  BAB 

III 
 Pengumpulan 

Data dan 

Informasi 

 Analisis Akar 
Masalah 

 Analisis 

Rencana 

Tindakan 

Menyususun 

serta 

melengkapi 

data, analisis 

data dan analisis 

rencana yang 

terkait dengan 

kasus tersebut 

  

4 Senin, 30 
Maret 

2026 

BAB 
II, III 

Revisi Proposal  
LTA  

Menyususun 
secaraa teratur 

dan rapi serta 

menambah 

refrensi terkait 

kasus 

  

5 Kamis, 02 

April 

2026 

BAB I, 

II, III 

Revisi Proposal 

LtA 

Menyususun 

secaraa teratur 

dan rapi serta 

menambah 

refrensi terkait 

kasus 

  

6 Selasa, 07 

April  

2026 

BAB I, 

II, III 

ACC Proposal 

LTA 

 

  

7 Kamis, 09 

April 

2026 

BAB 

IV, V 

 Hasil 

 Pembahasan 

 Kesimupulan  

 Saran 

Menyusun hasil 

sesuai dengan 

survey yang 

dilakukan di 

lapangan dan 

membuat 

pembahasan yang 

jelas terkait hasil 

yang telah di 

dapatkan 

  

8

8 

Selasa, 14 

April 2026 

BAB 

IV, V 

Bimbingan 

Proposal LTA 
Memperbaki hasil 

sesuai dengan 

survey yang 

dilakukan di 

lapangan 

  

9

9 

Jumat, 17 

April 2026 

BAB 

IV, V 

Revisi Proposal 

LTA 

Memperbaiki 

hasil dan 

pembahasan agar 

lebih tersusun 
  



1

10 

Senin, 20 

April 2026 

BAB 

IV, V 

Revisi Proposal 

LTA 

Memperbaiki 

hasil dan 

pembahasan agar 

lebih tersusun 
  

1

11 

Kamis, 23 

April 2026 

BAB 

IV. V 

Revisi Proposal 

LTA 

Memperbaiki 

hasil dan 

pembahasan agar 

lebih tersusun 
  

1

12 

Selasa, 28 

April 2026 

BAB 

IV, V 

Revisi Proposal 

LTA 

Memperbaiki 

hasil dan 

pembahasan agar 

lebih tersusun 
  

1

13 

Senin, 04 

Mei 2026 

BAB I-V 

Dan 

Abstrak 

ACC Sebelum 

Seminar 

Laporan sudah 

selesai dan 

penyeraahan 

proposan LTA 
  

1

14 

Senin, 11 

Mei 2026 

BAB I-V Revisi Setelah 

Seminar 

Memperbaiki 

proposal LTA 

  
1

15 

Rabu, 13 

Mei 2026 

BAB I-V Revisi Setelah 

Seminar 

Memperbaiki 

proposal LTA 

  
1

16 

6 

Senin, 04 

Mei 2026 

ACC 

Abstrak 

Bahasa 

Inggris 

Pemeriksaan 

abstrak bahasa 

Inggris 

Pastikan tata 

bahasa dan istilah 

ilmiah sudah 

benar  
  

 

 

  

 



Lampiran 9. Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 

Foto bewarna  

ukuran 4x6  

latar merah 

 

 

                                                    BIODATA PENULIS 

  

Nama                          : Bulan Salsabila  

Tempat/Tgl lahir        : Kutacane, 07 Juli 2006 

Jenis Kelamin             : Perempuan  

Agama                        : Islam 

Alamat Rumah           : Desa Batu Mbulan I 

Nomor HP                  : 081396085845 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD : SDN 2 KUTACANE 

2. SLTP : MTsS RAUDHATUL ISLAM 

3. SLTA : MAS RAUDHATUL ISLAM 

4. Instansi : D-III KESEHATAN GIGI POLTEKKES  

                            KEMENKES MEDAN 

  



Lampiran 10. Hasil Turnitin 

 


